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 ABSTRAK 

 

Hasni Erfidah : 71180212015 Pandangan Tokoh Agama Tentang 

Kawin Marlojong Di Desa Bonan Dolok Kecamatan Siabu Kabupaten 

Mandailing Natal”. 

 

Skripsi ini berjudul “Pandangan Tokoh Agama Tentang Kawin 

Marlojong Di Desa Bonan Dolok Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing 

Natal” Adapun permasalahan yang muncul dalam penelitian ini adalah 

Bagaimana pelaksanaan kawin marlojong pada masyarakat Desa Bonandolok 

Kecamatan Siabu. Apa factor penyebab terjadinya kawin marlojong di Desa 

Bonan Dolok Siabu dan Apa sanksi hokum terhadap pelaku kawin marlojong. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yaitu mengambil data dari 

lapangan menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Kemudian data yang diperoleh selanjutnya diolah secara deskriptif kualitatif. 

Kawin marlojong ini disebabkan oleh beberapa factor seperti: laki-laki 

ingin menunjukkan rasa tanggung jawabnya kepada calon istrinya, sudah 

merupakan kebiasaan, faktor adat yang tidak boleh melangkahi kakak/abang 

dan juga faktor pendidikan. Jika memenuhi rukun dan syarat perkawinan, 

kawin marlojong ini sah secara agama, namun kawin marlojong ini seringkali 

bertentangan dengan perundangundangan yang berlaku karena perbuatan si 

laki- laki melarikan anak perempuan dari rumah walinya merupakan 

perbuatan yang melanggar hukum karena akan bisa disamakan dengan pasal 
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pencuri dan dikenakan sanksi pidana berupa kasus pencurian sesuai dengan 

KUHP pasal 362 “paling lama 5 tahun penjara atau pidana denda”Dan sanksi 

dari orangtua perempuan meskipun dia bersedia menjadi wali nikah, tetap saja 

dia tidak mau menyapa menantunya dan sebagai hukuman adat tidak bisa 

pajonjong horja. Kawin marlojong sering pernikahannya mengabaikan adat 

istiadat jadi hukuman yang paling berat adalah hukuman adat tidak bisa 

pajonjong adat (tidak boleh melakukan prosesi adat kepada keturunannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


